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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1) Untuk mengetahui pengaruh kualitas
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. (2). Untuk mengetahui pengaruh kualitas
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. (3) Untuk mengetahui pengaruh kepuasan
kerja terhadap kinerja pegawai. (4). Untuk mengetahui kualitas kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Penelitian
ini menggunakan explanatory research. Data penelitian diperoleh dari penyebaran
kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang pada Kantor Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. Pengambilan sampel ini menggunakan teknik
sampling jenuh. Kuisioner yang diperoleh dilakukan uji validitas dan reliabilitas
sebelum dilakukan analisis jalur dan analisis sobel.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Kualitas kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. (2) Kualitas kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (3) Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. (4) Kepuasan kerja
mampu memediasi hubungan pengaruh kualitas kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi mempunyai persaingan yang ketat di antara berbagai aktivitas
dalam berbagai instansi baik swasta maupun pemerintah (Rahman, 2021). Globalisasi
membuat instansi untuk lebih fleksibel dalam menjalankan berbagai peran kepada
masyarakat secara universial. Keefektifan dan keefisienan suatu instansi sangat
diperlukan agar memiliki keunggulan secara kompetitif dalam dunia yang
multikompleks saat ini (Suardi dkk, 2020). Instansi pemerintah wajib memiliki
keunggulan dalam kinerja pegawai. Agar suatu instansi pemerintah memiliki kinerja
yang baik, maka memerlukan pegawai produktif, inovatif, kreatif dan loyal.
Mendaptkan pegawai memenuhi kriteria seperti itu, dibutuhkan teknik manajemen
sumber daya manusia yang tepat dengan semangat kerja tinggi serta pemimpin yang
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efektif dan lingkungan kerja yang mendukung (Syamsibar, 2022). Faktor-faktor yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja pegawai
diantaranya adalah kualitas kepemimpinan. Kualitas dari pemimpin seringkali
dianggap sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan suatu
organisasi. Demikian juga keberhasilan atau kegagalan organisasi baik yang
berorientasi bisnis maupun publik, biasanya dipresepsikan sebagai keberhasilan atau
kegagalan pemimpin, seorang pemimpin memegang peran penting didalam sebuah
struktur kepemimpinan (Sultan, 2021). Pemimpin adalah perekat dalam organisasi
yang mampu memegang kendali dalam organisasi, pemimpin haruslah memiliki
semangat, daya dorong atau energi yang besar untuk mencapai visinya (Erwin, 2018).

Sosok pemimpin harus tanggap terhadap perubahan, mampu menganalisis
kekuatan dan kelemahan sumber daya manusianya sehingga mampu
memaksimalkan kinerja organisasi dan dapat memecahkan masalah dengan tepat
(Isnaini & Karim, 2021). Setiap pemimpin berkewajiban untuk memberikan perhatian
yang sungguh-sungguh dalam membina, menggerakkan dan mengarahkan seluruh
potensi pegawai dalam lingkungan kerjanya agar dapat meningkatkan kinerja sesuai
dengan tujuan yang sudah ditetapkan (Maddatuang dkk, 2021). Adanya hubungan
kerja yang baik antara pemimpin dengan pegawai dapat meningkatkan kepuasan
kerja pegawai itu sendiri sehingga dengan kebijakan yang ditetapkan oleh pemimpin.
Diharapkan adanya peningkatan kinerja, kepuasan kerja pada dasarnya membuat
seseorang bahagia dalam perkerjaannya (Rahman dkk, 2022). Kepuasan kerja adalah
keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para pegawai
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya (Karim dkk, 2020). Kepemimpinan berpengaruh positif
signifikan terhadap kepuasan kerja, yang maknanya adalah semakin baik
kepemimpinan maka kepuasan pegawai meningkat.

Faktor yang mempengaruhi adanya ketidakpuasan kerja pegawai adalah adanya
harapan-harapan dari pegawai yang belum terpenuhi, lingkungan kerja yang kurang
mendukung, gaji yang belum tercukupi, dan lain sebagainya (Karim, 2020). Adanya
ketidakpuasan kerja menunjukkan bahwa pegawai merasa tidak puas dengan
pekerjaannya sendiri, hal ini menunjukkan bahwa hasil pekerjaannya tidak
memuaskan. Jika hasil pekerjaan pegawai tersebut tidak memuaskan maka kinerja
suatu instansi pemerintah juga kurang memuaskan ataupun belum memenubhi target
yang telah ditetapkan oleh Kepala Daerah. Begitu pula dengan pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja, terdapat penelitian yang menunjukkan masih
kurangnya kedisiplinan di Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang pada
pukul 09.00 pagi, dimana kurangnya pegawai yang hadir dan hal itu disebabkan
karena kekurang-tegasan dari pemimpin dalam menindak (Rabiyah dkk, 2021). Jika
para pemimpin dapat menegur dengan tegas para pegawai, maka kinerja pegawai
berjalan dengan baik. Dalam usaha mencapai tujuan instansi pemerintah harus
memperhatikan berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya. Tujuannya tidak
dapat tercapai tanpa adanya kerjasama antara pemimpin dan pegawai, maju
mundurnya suatu organisasi sangat berpengaruh oleh kepemimpinan dan
lingkungan tempat kerja serta keterampilan dari pegawai tersebut (Syamsibar, 2022).
Pemimpin yang berkualitas memberikan kepuasan terhadap pegawai sehingga dapat
meningkatkan kinerja pegawai.
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Kepemimpinan di era globalisasi menghadapi tuntutan yang semakin kompleks.
Kondisi demikian menuntut kapabilitas dan keterampilan pemimpin dalam
mengelola perubahan. Pemimpin era mendatang akan lebih banyak memiliki
karakteristik antara lain: a) Tingkat persepsi dan wawasan yang luar biasa terhadap
realita dunia; b) Tingkat motivasi yang luar biasa; c) Kekuatan emosional; d)
Keterampilan baru dalam baru dalam menganalisis asumsi kultural, mengidentifikasi
asumsi fungsional dan disfungsional; e) kemauan dan kemampuan untuk melibatkan
orang lain serta menarik partisipasi mereka; dan f) kemauan dan kemampuan untuk
membagi kekuasaan serta kontrol. Pemimpin pada era mendatang harus menyadari
bahwa perannya berubah secara nyata (Yasser dkk, 2020).

Kepemimpinan adalah suatu bagian penting dari manajemen perusahaan,
pemimpin yang baik harus mampu memberikan pengaruh agar tercipta pencapaian
tujuan dalam sebuah perusahaan (Ishlahi & Sitohang, 2022). Proses yang disengaja
dari seseorang untuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang untuk
membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktifitas dan, hubungan di dalam
kelompok atau organisasi. Kepemimpinan atau leadership termasuk kelompok ilmu
terapan dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusan-rumusannya
bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan manusia (Maddatuang dkk, 2021).
Sebagai langkah awal untuk mempelajari dan memahami segala sesuatu yang
berkaitan dengan aspek-aspek kepemimpinan dan permasalahannya, perlu dipahami
terlebih dahulu makna atau pengertian dari kepemimpinan melalui berbagai macam
prespektif.

METHODOLOGI

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang
mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia dinamakannya
sebagai variabel. Pendekatan kuantitatif hakekat hubungan diantara variabel-variabel
dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu (Sugiyono, 2004). Teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk menjelaskan suatu
fenomena empiris yang disertai data statistik dan pola hubungan antara variabel pada
penelitian ini variabel mediasi (kepuasan kerja) dipengaruhi oleh variabel independen
(kualitas kepemimpinan) dan dependen (kinerja pegawai). Penelitian ini termasuk
dalam penelitian penjelasan (explanatory research), dalam penelitian ini peneliti
menggunakan penelitian explanatory research bertujuan untuk menguji hubungan
antara variabel atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

Pengumpulan data selalu dihadapkan dengan objek yang diteliti baik berupa
manusia, benda atau peristiwa yang terjadi. Populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas subyek atau objek yang memiliki karakter dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik sebuah
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kesimpulan (Sugiyono, 2016). Berdasarkan definisi populasi, maka yang dijadikan
populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Kantor Pekerjaan Umum
Kabupaten Enrekang sebanyak 40 orang.

1. Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Pengujian
validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak validnya suatu kuisioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2011). Uji
validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk
tingkat signifikansi 5% dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel. Apabila nilai r hitung > r tabel dikatakan valid sedangkan jika r hitung < r
tabel maka tidak valid. Untuk menentukan nilai r hitung, dibantu dengan progam
SPSS versi 22 for windows yang dinyatakan dengan nilai correted item total correlation.
Suatu data penelitian yang valid, bagaimanapun harus reliable karena akurasi data
memerlukan konsistensi.

2. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah ketepatan hasil yang diperoleh oleh suatu pengukuran
(Sujarweni, 2018). Uji Reabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach, jika alat ukur
telah dinyatakan valid, selanjutnya reabilitas alat ukur tersebut diuji. Uji reabilitas
dilakukan untuk mengetahui konsistensi (keandalan) kuisioner dengan
menggunakan program SPSS. Jika koefisien CronbachAlpha lebih besar atau sama
dengan 0,6 maka instrument cukup ralibel. Uji realibilitas hanya dapat dilakukan pada
pernyataan atau pertanyaan yang telah memiliki dan memenuhi uji validitas. Ada
kemungkinan data penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, tetapi kurang
valid.

3. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata, deviasi standar, varium, maksimum, minimum, sum,
range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011). Analisis deskriptif dalam penelitian ini
diolah dengan Statistical Package for Sosial Sciences (SPSS), yang merupakan sebuah
software yang berfungsi untuk menganalisis data dan melakukan perhitungan
statistik.

4. Analisis Jalur (Path Analysis)

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur. Digunakan untuk
menganalisis pola hubungan diantara variabel. Model ini untuk mengetahui
pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas terhadap
variabel terikat. Koefisien jalur (path) adalah koefisien regresi yang distandarkan, yaitu
koefisien regresi yang dihitung dari basis data yang telah diset dalam angka baku (Z-
score). Berikut model analisis jalur dalam penelitian.

Gambar 1. Analisis jalur penelitian
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Kepuasan Kerja (Z)

V. P2

Kualitas p3 . .
Kepemimpinan (X) Kinerja Pegawai (Y)

k

Keterangan:

X = Kualitas kepemimpinan

Y = Kinerja pegawai

Z = Kepuasan kerja

p(rho) = Koefisien masing-masing variabel

p1 = Koefisien jalur kualitas kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
P2 = Koefisien jalur kepuasan kerja terhadap kinerja tim

p3 = Koefisien jalur kualitas kepemimpinan terhadap kinerja tim

e = error

Berdasarkan diagram jalur kita dapat melihat bagaimana pengaruh langsung dan
tidak langsung tersebut. Pengaruh langsung adalah pengaruh dari satu variabel
independen ke variabel dependen tanpa melalui variabel lain yang disebut variabel
intervening.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Karakteristik responden dimaksudkan untuk mengetahui identitas pegawai
Dinas Kantor Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang yang terlibat sebagai sampel
penelitian. Karakteristik responden dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir dan lama bekerja yang dilakukan terhadap 40 orang pegawai
Dinas Kantor Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 23 57,5
2 Perempuan 17 42,5
Jumlah 40 100

Sumber: Data olahan, 2021.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel 2 dibawah, pegawai Kantor Dinas Pekerjaan Umum
Kabuapetn Enrekang yang paling banyak adalah pegawai yang berda pada kelompok
umur 35-40 tahun yaitu sebanyak 17 orang (42,5%), kelompok umur 25-32 tahun yaitu
sebanyak 10 orang (25%), kelompok umur 41-50 tahun yaitu sebanyak 7 orang (17,5%),
kemudian pegawai kantor dinas pekerjaan umum yang paling sedikit adalah pegawai
yang berada pada kelompok umur 52-56 yaitu sebanyak 6 orang (15%). Ditunjukkan
pada tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 2. Responden berdasarkan usia
Usia  Frekuensi Persentase (%)
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25-32 10 25 %
35 - 40 17 42,5 %
41 - 50 7 17,5%
52 - 56 6 15 %
Total 40 100%

Sumber: Data primer diolah, 2021

c. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja

Berdasarkan data yang dikumpulkan oleh peneliti, telah ahwa pegawai kantor
dinas pekerjaan umum yang menjadi responden dalam penelitian ini berdasarkan
lama bekerja paling banyak adalah 5-10 tahun yaitu 27 orang (67,5%), kemudian 12-
20 tahun yaitu sebanyak 8 orang (20%), sedangkan pegawai paling sedikit berdasarkan
lama bekerja adalah 25-29 tahun yaitu sebanyak 5 orang (12%). Ditunjukkan pada tabel

3, sebagai berikut:

Tabel 3. Karakteristik berdasarkan masa kerja
Masa Kerja Frekuens Persentase (%)

(Tahun) i
1-10 27 67,5 %
11 -20 8 20,0 %
21> 5 12,5%
Total 40 100 %

Sumber: Data primer diolah, 2021.

d. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan

Tabel 3. Karakteristik berdasarkan masa kerja
Pendidikan Frekuens Persentase (%)

terakhir i
S1 33 82,5 %
S2 7 17,5 %
S3 0 00,0%
Total 40 100 %

Sumber: Data primer diolah, 2021

e. Uji validitas

Uiji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel.
Nilai r hitung diperoleh menggunakan program Spss pada corrected item total corelation,
sedangkan nilai t tabel sebesar 0,30. Data dinyatakan valid jika nilai r hitung (corrected

item total corelation) lebih besar dari nilai r tabel (0,30).

Tabel 4. Uji Validitas Kualitas Kepemimpinan (X)

R hitun
ltem (Corrected Item Tota% Corelation) RTabel  Keterangan
pl 0,734 0,30 Valid
p2 0,691 0,30 Valid
p3 0,712 0,30 Valid
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p4 0,720 0,30 Valid
Sumber: Data olahan, 2021.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai r hitung (corrected item total corelation)
variabel X rata-rata berada di atas nilai r tabel (0,30), yakni indikator pertama dengan
nilai 0,734, indikator kedua 0,691, indikator ketiga 0,712 dan indikator keempat 0,720.
Dari 4 indikator variabel X, nilai r hitung terendah terdapat pada indikator kedua
(0,691) sedangkan tertingginya terdapat pada indikator pertama (0,734). Dengan
demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semua pernyataan dalam indikator
kualitas kepemimpinan (X) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang
dinyatakan valid.

Tabel 5. Uji validitas kinerja pegawai (Y)

R hitun
ltem (Corrected Item Totafl; Corelation) RTabel  Keterangan
pl 0,689 0,30 Valid
p2 0,681 0,30 Valid
p3 0,674 0,30 Valid
p4 0,713 0,30 Valid
p5 0,675 0,30 Valid

Sumber: Data olahan, 2021.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai r hitung (corrected item total corelation)
variabel Y rata-rata berada di atas nilai r tabel (0,30), yakni indikator pertama dengan
nilai 0,689, indikator kedua 0,681, indikator ketiga 0,674, indikator keempat 0,713 dan
indikator kelima 0,675. Dari 5 indikator variabel Y, nilai r hitung terendah terdapat
pada indikator ketiga (0,674) sedangkan tertingginya terdapat pada indikator keempat
(0,713). Dengan demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semua pernyataan
dalam indikator kinerja tim (Y) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Enrekang dinyatakan valid.

Tabel 6. Uji validitas kepuasan kerja (Z)

R hitun
ftem (Corrected Item Tota% Corelation) R'Tabel  Keterangan
pl 0,761 0,30 Valid
p2 0,753 0,30 Valid
p3 0,771 0,30 Valid
p4 0,765 0,30 Valid
p5 0,531 0,30 Valid

Sumber: Data olahan, 2021.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai r hitung (corrected item total corelation)
variabel Z rata-rata berada di atas nilai r tabel (0,30), yakni indikator pertama dengan
nilai 0,761, indikator kedua 0,753, indikator ketiga 0,771, indikator keempat 0,765 dan
indikator kelima 0,531. Dari 5 indikator variabel Z, nilai r hitung terendah terdapat
pada indikator kelima (0,531) sedangkan tertingginya terdapat pada indikator ketiga
(0,771). Dengan demikian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semua pernyataan
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dalam indikator kepuasan kerja Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang
dinyatakan valid.

f.  Ujireliabilitas

Uiji reliabilitas dilakukan menggunakan uji statistik cronbach alpha. Jika koefisien
cronbachalpha lebih besar atau sama dengan 0,60 maka instrument cukup ralibel. Nilai
statistik cronbach alpha (a) diperoleh menggunakan program SPSS.

Tabel 7. Uji Reliabilitas kualitas kepemimpinan (X)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,864 4
Sumber: Data olahan, 2021.

Tabel tersebut menunjukkan nilaikoefisien cronbach’s alphavariabel X adalah
0,864. Artinya, variabel kualitas kepemimpinan pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Enrekang adalah reliabel karena nilaikoefisien cronbach’s alphavariabel X
berada di atas nilai 0,60.

Tabel 8. Uji Reliabilitas kinerja pegawai (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,865 5
Sumber: Data olahan, 2021.

Tabel tersebut menunjukkan nilaikoefisien cronbach’s alphavariabel Y adalah
0,865. Artinya, variabel kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Enrekang adalah reliabel karena nilaikoefisien cronbach’s alphavariabel Y
berada di atas nilai 0,60.

Tabel 9. Uji reliabilitas kepuasan kerja (Z)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,880 5
Sumber: Data olahan, 2021.

Tabel tersebut menunjukkan nilaikoefisien cronbach’s alphavariabel Z adalah
0,880. Artinya, variabel kepuasan kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Enrekang adalah reliabel karena nilaikoefisien cronbach’s alphavariabel Z
berada di atas nilai 0,60.

2. Pembahasan

a. Pengaruh kualitas kepemimpinan (X) terhadap kepuasan kerja pegawai (Z)
Kualitas kepemimpinan berarti suatu ukuran baik buruknya suatu

kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentu kebijakan dari

kegiatan yang akan dilaksanakan dalam organisasi. Kepemimpinan menyangkut

sebuah proses pengaruh sosial yang dalam hal ini pengaruh yang sengaja dijalankan
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oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstruktur aktivitas-aktivitas serta
hubungan-hubungan di dalam sebuah kelompok atau organisasi (Karim dkk, 2021).
Kepemimpinan bukanlah sekedar karakter yang dimiliki oleh pemimpin namun
merupakan aktivitas timbal balik, dimana pemimpin mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh anggotanya. Proses yang disengaja dari seorang pemimpin untuk menekankan
pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain dalam membimbing, membuat struktur,
memfasilitasi aktivitas, dan hubungan di dalam kelompok atau organisasi. Proses
kepemimpinan akan berlangsung efektif bilamana pemimpin memiliki kepribadian
yang baik dan menunjang kemajuan organisasi.

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 40 orang pegawai pada
Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. Mayoritas pilihan pegawai
adalah setuju dan tidak seorangpun pegawai memilih alternatif jawaban sangat tidak
setuju. Artinya mayoritas tanggapan responden bersifat positif. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa pemimpin yang memiliki visi dalam menyatukan karyawan, dapat
memberikan solusi atas permasalahan kerja, memiliki konsistensi dalam menjalankan
aturan yang dapat dipertanggung jawabkan, dan memiliki integritas yang kuat dan
dapat diandalkan berada dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada Kantor
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. Berpengaruh positif karena nilai
standardized coefficients beta bernilai positif (0,474) atau variabel kualitas
kepemimpinan memiliki hubungan searah dengan variabel kepuasan Kkerja.
Berpengaruh signifikan karena nilai t hitung yang diperoleh (6,768) lebih besar dari
nilai t tabel (1,6565) dengan tingkat signifikan statistik 0,000 (lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05) atau variabel kualitas kepemimpinan memiliki pengaruh kuat atau
nyata terhadap variabel kepuasan kerja.

b. Pengaruh kualitas kepemimpinan (X) terhadap kinerja pegawai (Y)

Kinerja pegawai merupakan kelompok dengan usaha-usaha individualnya
menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada jumlah masukan individu. Kinerja
pegawai sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui seberapa jauh
kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya
(Karim, 2020). Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta
ditetapkan secara bersama-sama yang dijadikan sebagai acuan. Berhasil tidaknya
kinerja tim yang telah dicapai oleh organisasi dipengaruhi oleh tingkat kinerja baik
secara individual maupun secara kelompok. Dengan asumsi semakin baik kinerja tim
maka kinerja organisasi akan semakin baik pula. Kinerja pegawai (Hwang, 2018) yakni
berkontribusi pada kerja tim, berinteraksi dengan rekan satu tim, menjaga tim tetap
pada jalurnya, mengharapkan kualitas dan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan.

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 40 orang pegawai pada
Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang, mayoritas pilihan pegawai
adalah setuju dan tidak seorangpun karyawan memilih alternatif jawaban sangat tidak
setuju. Artinya mayoritas tanggapan responden bersifat positif. Hal ini dapat
dijelaskan bahwaberkontribusi pada kerja tim, membangun komunikasi dan
berinteraksi dengan rekan kerja, mengarahkan dan menjaga tim agar tetap pada
jalurnya, menekankan dan mengharapkan kualitas kerja tim dan meningkatkan
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kemampuan (pengetahuan dan keterampilan) yang relevan dengan kerja pegawai
berada dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. Berpengaruh positif karena nilai standardized
coefficients beta variabel kualitas kepemimpinan bernilai positif (0,114) atau variabel
kualitas kepemimpinan memiliki hubungan searah terhadap variabel kinerja tim.
Berpengaruh signifikan karena nilai t hitung yang diperoleh (1,995) lebih besar dari
nilai t tabel (1,655) dengan tingkat signifikan statistik 0,048 (lebih kecil dari nilai
signifikansi 0,05) atau variabel kualitas kepemimpinan memiliki pengaruh kuat atau
nyata terhadap variabel kinerja pegawai. Apabila kualitas kepemimpinan, meliputi:
visi menyatukan karyawan, adanya rasa empati, konsistensi dan memiliki integritas
mengalami peningkatan, maka dapat berpengaruh kuat dan nyata terhadap
perubahan kepuasan kerja karyawan. Jika variabel lain bernilai konstan maka nilai
kinerja tim akan berubah sebesar 0,114 setiap satuan kualitas kepemimpinan.

c. Pengaruh kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja pegawai (Y)

Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan tidak terlepas dari peran
pegawai yang memegang peran utama dalam menjalankan roda kehidupan
organisasi. Pegawai bukan semata obyek dalam pencapaian tujuan
instansi/organisasi, tetapi juga menjadi subyek atau pelaku. Mereka dapat menjadi
perencana, pelaksana dan pengendali yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan
tujuan perusahaan, serta mempunyai pikiran, perasaan dan keinginan yang dapat
mempengaruhi sikapnya terhadap pekerjaan. Dalam interaksi tersebut, pegawai
memberikan kontribusi kepada organisasi pemerintah berupa kemampuan, keahlian
dan keterampilan yang dimiliki, sedangkan perusahaan diharapkan memberi imbalan
dan penghargaan kepada pegawai secara adil sehingga dapat memberikan kepuasan
kerja.

Kepuasan kerja merupakan sikap yang timbul berdasarkan penilaian terhadap
situasi kerja. Pegawai yang merasa tidak nyaman, kurang dihargai, serta tidak bisa
mengembangkan segala potensi yang mereka miliki dalam bekerja secara otomatis
tidak dapat berkonsentrasi secara penuh terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja
dalam penelitian ini mengacu pada teori (Hasibuan, 2016) yakni pekerjaan itu sendiri,
gaji, promosi, pengawasan dan rekan kerja.

Berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa dari 40 orang pegawai pada
Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang, mayoritas pilihan pegawai
adalah setuju dan tidak seorangpun pegawai memilih alternatif jawaban sangat tidak
setuju. Artinya mayoritas tanggapan responden bersifat positif. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan pengalaman, gaji sesuai
dengan apa yang dikerjakan, kebijakan promosi karyawan berlangsung baik dan adil,
pengawasan yang baik, dan diterima oleh rekan kerja berada dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum
Kabupaten Enrekang. Berpengaruh positif karena nilai standardized coefficients beta
bernilai positif (0,716) atau variabel kepuasan kerja memiliki hubungan searah
terhadap variabel kinerja pegawai. Berpengaruh signifikan karena nilai t hitung yang
diperoleh (12,552) lebih besar dari nilai t tabel (1,655) dengan tingkat signifikan
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statistik 0,000 (lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05). Apabila kepuasan kerja, meliputi:
pekerjaan sesuai keahlian dan pengalaman, gaji yang sesuai, promosi jabatan yang
adil, adanya pengawasan dan hubungan sesama rekan kerja yang terbangun harmonis
mengalami peningkatan, maka dapat berpengaruh kuat dan nyata terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. Jika variabel lain
bernilai konstan maka nilai kinerja tim akan berubah sebesar 0,716 setiap satuan
kepuasan kerja.

SIMPULAN

Kualitas kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. Artinya,
apabila variabel kualitas kepemimpinanmengalami peningkatan, maka dapat
berpengaruh kuat dan nyata terhadap perubahan variabel kepuasan kerja. Kualitas
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. Artinya, apabila variabel
kualitas kepemimpinan mengalami peningkatan, maka dapat berpengaruh kuat dan
nyata terhadap perubahan variabel kinerja tim.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Enrekang. Artinya, apabila variabel
kepuasan kerja mengalami peningkatan, maka dapat berpengaruh kuat dan nyata
terhadap variabel kinerja tim. Kepuasan kerja mampu memediasi hubungan pengaruh
kualitas kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Enrekang. Semakin meningkat kepuasan kerja pegawai maka
dapat memberikan pengaruh nyata atau kuat terhadap perubahan kinerja oranisasi.
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